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Abstract 

This study aims to identify misconceptions in physics undergraduate. As a prospective 

teacher,  ideally undergraduate student must be already have correct understanding of the 

concepts of physics. Some researchers previously assumed that physics is one of the 

materials that is classified as difficult to understand because use many mathematical 

notation. So a lot of  physics students have indicated misconceptions. This research focuses 

on mastering the concept of spring-mass oscillation which has several mathematical 

equations. This research uses three-tier-test type problems. The analysis method in this study 

uses the Certainty of Response Index. This research was conducted on 23 physics education 

students directly. The analysis showed that 30.43% students experienced misconceptions. 

This is categorized as a medium level misconception. The occurrence of misconceptions in 

this study is due to mastery of concepts that are not yet correct so that students are not 

consistent in solving the problems that have been given. 

Keywords:  misconceptions, spring-mass oscillation, CRI. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada mahasiswa pendidikan 

fisika. Sebagai calon guru fisika, idealnya mahasiswa fisika telah siap dan memiliki 

pemahaman konsep fisika yang mewadahi. Beberapa peneliti sebelumnya berasumsi bahwa 

fisika merupakan salah satu materi yang tergolong sukar dipahami karena banyak 

menggunakan notasi matematis. Sehingga banyak mahasiswa fisika yang terindikasi 

miskonsepsi. Penelitian ini berfokus pada penguasaan konsep osilasi pegas-massa yang 

memiliki beberapa persamaan matematis. Penelitian ini menggunakan soal jenis three tier-

test. Metode analisis miskonsepsi pada penelitian ini menggunakan Certainty of Response 

Index. Penelitian ini dilakukan pada 23 mahasiswa pendidikan fisika secara langsung. Hasil 

analisis menunjukkan sebanyak 30,43% mahasiswa mengalami miskonsepsi. Hal ini 

dikategorikan sebagai miskonsepsi tingkat sedang. Terjadinya miskonsepsi pada penelitian 

ini diakibatkan penguasaan konsep yang belum benar sehingga mahasiswa tidak konsisten 

dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

Kata Kunci: miskonsepsi, osilasi pegas-massa, CRI. 
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1. Pendahuluan 
Seorang peserta didik dalam belajar idealnya akan mencapai pemahaman dari apa yang dipelajarinya[1], [2]. 

Tercapainya suatu pemahaman konsep yang baik merupakan tujuan utama dari pembelajaran[3]–[7]. Kendala 

peserta didik dalam memahami konsep dapat menyebabkan miskonsepsi[8]. Peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi dapat dikarenakan pembawaan prakonsepsi yang melenceng dari konsep yang benar[8]–[12]. 

Beberapa peneliti menemukan miskonsepsi yang masih tinggi pada sebagian mahasiswa, khusunya pada 

mahasiswa fisika [2], [4], [7]–[16]. Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut sebagai solusi permasalahan 

miskonsepsi. 

Pembelajaran fisika yang erat  dengan konsep dasar seringkali dikeluhkan oleh sebagian peserta didik[4], 

[7], [13], [17]–[20]. Salah satu penyebab peserta didik kesulitan dalam materi fisika karena banyak teori fiiska 

yang dinyatakan secara matematis[2], [5], [7]. Beberapa penelitian menemukan beberapa peserta didik yang 

penguasaan konsep fisikanya masih rendah[1], [11], [12], [17], [18], [20]. Usaha yang dilakukan untuk 

mengetahui miskonsepsi pada penelitian ini menggunakan  three tier-test. Pada tes ini terdapat tiga tingkatan 

pertanyaan yang harus dipenuhi yaitu  menanyakan konsep melalui jawaban pilihan ganda, kemudian 

menanyakan penalaran dari konsep yang sudah dipilih, dan terakhir memilih tingkat kepastian dalam 

menyatakan jawabannya[10], [21]. Miskonsepsi ini dapat diidentifikasi melalui jawaban tingkat kepastian 

berdasarkan metode CRI (Certainty of Response Index)[9], [11], [16], [16], [22]–[26].  

Penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep osilasi pegas-massa yang 

memiliki beberapa persamaan matematis[27]. Mengidentifikasi miskonsepsi pada mahasiswa pendidikan fisika 

bertujuan sebagai suatu usaha untuk perbaikan pemahaman konsep pada pembelajaran fisika di masa yang akan 

datang. Sehingga kekeliruan dalam memahami konsep fisika, khususnya pada materi osilasi pegas-massa. 

Pemaparan alasan-alasan tersebut bermanfaat untuk mendasain pembelajaran fisika yang lebih baik, khusunya 

oleh calon guru fisika.  

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran soal secara langsung kepada 23 Mahasiswa Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Malang. Lembar soal yang diberikan berbentuk three tier-test sebanyak empat butir soal. 

Soal-soal yang digunakan telah divalidasi dan memenuhi uji reliabilitas[28].   

Keempat soal yang diberikan kepada responden tersebut berkaitan dengan penguasan konsep osilasi 

pegas-massa. Soal tersebut diberikan kepada mahasiswa (responden) yang telah mendapatkan materi tersebut 

dari  beberapa matakuliah seperti,  fisika dasar, mekanika, dan materi pembelajaran fisika. Peserta didik tentu 

telah memiliki pemahaman masing-masing mengenai konsep osilasi pegas-massa. Teknis analisis dalam 

penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil jawaban pilihan ganda, dan 

data kualitatif dengan peninjauan tingkat kepastian responden dalam menjawab soal. Tingkat kepastian pada 

penelitian ini dikembangkan dari metode CRI dengan skalayang dipaparkan dalam Tabel 1 sebagai pedoman 

kriteria skala CRI  dan Tabel 2 pedoman untuk mengidentifikasi miskonsepsi[16].  
 

Tabel 1. Kriteria Skala CRI 

CRI Kriterianya 

1 Guessed answer 

2 Not Sure 

3 Sure 

4 Certain 

    
Tabel 2. Identifikasi Miskonsepsi melalui skala CRI 

Kriteria Jawaban Alasan Cri (1-2) Cri (3-4) 

Benar Benar Lucky Guess Menguasi Konsep dengan Baik 

Salah  Lucky Guess Miskonsepsi 

Salah  Benar  Tidak Tahu Konsep Tidak Tahu Konsep 

Salah  Tidak Tahu Konsep Miskonsepsi 

3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis hasil data dipaparkan secara keseluruhan dan pembahasan satu soal yang mengalami miskonsepsi 

tertinggi sebagai berikut. 

a. Analisis Penguasaan Konsep Osilasi Pegas-Massa Secara Keseluruhan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada 23 Mahasiswa Pendidikan Fisika didapatkan hasil persentase total 

jawaban setiap soal disajikan dalam Tabel 3.  
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Tabel 3. Analisis hasil jawaban responden 
 

Nomor 

Soal 

Mengetahui Konsep dengan 

baik 

Tidak Tahu 

konsep 

Lucky Guess Miskonsepsi 

1.  9 Mahasiswa  

(39,13 %) 

4 Mahasiswa 

(17,39 %) 

3 Mahasiswa  

(13, 04%) 

7 Mahasiswa 

(30,43 %) 

2.  4 Mahasiswa  

(17,39 %) 

13 Mahasiswa 

(56,52 %) 

1 Mahasiswa  

(4,35 %) 

5 Mahasiswa 

(21,74 %) 

3.  12 Mahasiswa  

(52,20%) 

5 Mahasiswa 

(21,70%) 

1 Mahasiswa  

(4,30%) 

5  Mahasiswa 

(21,70%) 

4.  1 Mahasiswa  

(4,30%) 

13 Mahasiswa 

(56,50%) 

3  Mahasiswa 

(13,01%) 

6 Mahasiswa 

(26,10%) 

 

Pemaparan hasil data melalui table 3 mendeskripsikan hasil identifikasi pemahaman konsep 

mahasiswa pendidikan fisika. Pada soal nomor 1 didapatkan bahwa sebanyak 39,13% mahasiswa yang 

benar dalam menjawab dan teridentifikasi mengetahui konsep dengan baik, 17,39% mahasiswa yang 

tidak paham dengan konsep terkait osilasi pegas-massa, 13,04% mahasiswa yang mendapat 

keberuntungan menjawab benar (lucky guess), sisanya sebanyak 30,43% mahasiswa terindikasi 

miskonsepsi. Jadi, pada soal nomor 1 tingkat miskonsepsinya masih tinggi walaupun ada sebagian 

mahasiswa yang sudah memiliki pemahaman konsep dengan baik. Soal nomor 2 menujukkan 

sebanyak 17,39% mahasiswa sudah memiliki pemahaman konsep yang baik, 56,52% mahasiswa tidak 

paham konsep, hal ini sangat memprihatinkan karena lebih dari setengah jumlah mahasiswa yang tidak 

memiliki pemhaman mengenai osilasi pegas-massa. Sebanyak 4,35% mahasiswa yang terindikasi 

lucky guess. 21,74% mahasiswa mengalami miskonsepsi. Soal nomor 3 ada 52,20% mahasiswa telah 

paham konsep dengan baik, sedangkan 21,70% mahasiswa yang tidak paham dengan konsep, 4,30% 

mahasiswa lucky guess, dan sebanyak 21,70% mahasiswa mengalami miskonsepsi. Pada soal nomor 4 

hanya 4,30% mahasiswa yang telah memiliki pemahaman konsep, sedangkan sebanyak 56,50% 

mahasiswa tidak paham konsep, 13,01% mahasiswa terindikasi lucky guess, sisanyak 26,10% 

mahasiswa mengalami miskonsepsi.  

Perolehan data yang telah dipaparkan menunjukkan tingkat tidak paham konsep dan 

miskonsepsi masih sangat tinggi. Meskipun tingkat miskonsepsi pada keempat soal tersebut tidak 

setinggi tingkat tidak paham konsep, namun tetap perlu dilakukan tindak lanjut. Hal ini karena 

miskonsepsi dapat diibaratkan sebagai penyakit yang sulit diobati. Pernyataan ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa miskonsepsi harus segera dihilangkan dari peserta 

didik[4], [9]. Sebagai  mahasiswa calon guru ditakutkan membuat rantai salah konsep di masa depan.  

Pemaparan tingkat miskonsepsi yang dialami mahasiswa pendidikan fisika disajikan  pada Diagram 1. 

 
Diagram 1. Hasil analisis persentase miskonsepsi mahasiswa pendidikan fisika 

30%

22%
22%

26%

soal 1

soal 2

soal 3

soal 4

 
 

Pemaparan pada diagram 1 menujukkan bahwa tingkat miskonsepsi tertinggi berada pada butir 

soal nomor 1. Hasil analasis penelitian menunjukkan bahwa pada butir soal nomor 1, mahasiswa yang 
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mengalami miskonsepsi sebanyak 30%, dan menjadi soal dengan tingkat miskonsepsi tertinggi diantara tiga soal 

lainnya. Miskonsepsi yang terjadi  pada butir nomor 1menunjukkan tingkatan miskonsepsi sedang[25]. Untuk 

butir nomer 2dan 3, mahasiswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak 22%. Miskonsepsi mahasiswa pada butir 

soal nomor dua dan tiga berada dalam kategori rendah[25]. Untuk butir soal nomor 4, mahasiswa yang 

mengalami miskonsepsi sebanyak 26%. Miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada butir soal nomor 4 berada 

pada kategori sedang[25].  
 

b. Analisis Jawaban Siswa pada Nomor 1 

Butir Soal pertama memiliki tingkat miskonsepsi tertinggi. Pada soal pertama memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi konsep osilasi pegas-massa pada mahasiswa pendidikan fisika. Beberapa penelitian 

menemukan jika masih terdapat mahasiswa yang hanya menghafal rumus fisika tanpa penguatan konsep yang 

baik[4], [7], [10]. Sebagian mahasiswa masih kurang paham mengenai kedudukan massa pada posisi pegas 

dalam keadaan setimbang. Hal ini dibuktikan dengan jawaban mahasiswa yang kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan soal nomor 1. Soal dan sebaran hasil pengerjaan disajikan dalam Gambar 1. 

Gambar 1.  Butir soal nomor 1 dengan tingkat miskonsepsi tertinggi.  

 
Kondisi I: beban m di atas permukaan licin terhubung melalui sebuah pegas dengan konstanta k. Saat pegas 

disimpangkan sejauh A kemudian dilepaskan sehingga benda akan bergetar secara harmonis.  

 
Kondisi II: beban diganti dengan benda bermassa 4m, lalu disimpangkan pada jarak A juga hingga terjadi 

getaran harmonis. 

1. Selama terjadi osilasi, jarak terjauh yang dapat dicapai beban pada kondisi II adalah... . 

A. A 

B. 0,25A 

C. 2A 

D. 4A 

E. 16A 

Karena besar jarak terjauh pada getaran: 

A. Tidak dipegaruhi oleh massa 

B. Berbanding terbalik dengan massa 

C. Sebanding dengan akar kuadrat massa 

D. Sebanding dengan massa 

E. Sebanding dengan kuadrat massa 

Tingkat keyakinan:  -1-        -2-       -3-       -4-  
 

Pada butir soal nomor 1 ini focus pada identifikasi pemahaman awal mahasiswa mengenai 

hubungan massa terhadap posisi benda pada osilasi pegas-massa. Terdapat 5 pilihan jawaban yang 

ditawarkan dan dilanjutkan dengan 5 pilihan alur penalaran mahasiswa mengani jawaba yang telah 

dipilih, diakhir sesi pertanyaan ditambhkan 4 pilihan tingkat keyakinan mahasiswa terhadap jawaban 

yang diberikan. Bentuk soal ini sesuai dengan salah satu jenis tes berupa three tier-test. Hasil jawaban 

mahasiswa pendidikan fisika dipaparkan dalam Diagram 2 

 
Diagram 2.  Sebaran hasil pengerjaan mahasiswa pendidikan fisika pada butir soal nomor 1. 
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 Digram 2 menjelaskan bahwa sebanyak 12 mahasiswa telah benar menjawab soal tersebut. 

Sebanyak 11 mahasiswa mejawab salah. Hasil ini menjukkan lebih dari 50% mahasiswa telah 

menjawab benar pada soal nomor 1. Benar dalam menjawab soal bukan berarti telah memahami 

konsep dengan baik[23]. Terdapat beberapa kemungkinan mahasiswa menjawab benar, seperti 

menebak ataupun lucky guess.  

 Hasil penelitian ini mendapatkan satu jawaban dominan. Jawaban A menunjukkan bahwa 

mahasiswa sudah benar dalam konsep osilasi pegas-massa menganai massa dan posisi benda. Pada 

konsep osilasi pegas-massa, jarak terjauh simbangan suatu benda bergantung pada simpangan 

awalnya. Sehingga massa tidak meiliki pengaruh dalam menentukan simpangan terjauh suatu benda 

pada osilasi pegas-massa[29]. Beberapa mahasiswa menganggap ketika massa dinaikkan maka 

simpangan terjauh suatu benda akan bertambah pula. Ada pula yang menganggap bahwa keterkaitan 

massa terhadap simpangan terjauh suatu benda yaitu jarak terjauh  sebanding dengan kuadrat massa.   

 Berdasarkan analisis jawaban soal nomor satu, mahasiswa mengalami miskonsepsi (kekeliruan) 

pada konsep osilasi pegas-massa dengan penjabaran sebagai berikut. (1) Jarak terjauh pada osilasi 

pegas-massa sebanding dengan kuadrat massa. (2) Ketika massa ditambah maka jarak terjauh pada 

osilasi pegas-massa akan bertambah jauh. (3) Jarak terjauh suatu benda pada osilasi pegas-massa 

berbanding terbalik dengan massa. (4) Jarak terjauh pada osilasi pegas-massa sebanding dengan akar 

kuadra massa. 

 Hasil penelitian ini memperkuat asumsi bahwa materi fisika membutuhkan pemahaman yang 

lebih mendalam[18]. Penelitian ini selaras dengan yang telah dilakukan beberapa penelitian 

sebelumnya yang masih menemukan miskonsepsi pada mahasiswa pendidikan fisika.[1], [4], [9], [13]. 

Sebagai calon pendidik materi fisika yang akan datang, idealnya memahami dengan baik konsep-

konsep yang berkaitan dengan fisika. Seringkali mahasiswa menjawab fenomena fisika berdasarkan 

intuisinya secara alami, belum didasarkan teori yang ada[9], [29]. Daya paham mahasiswa yang 

beragam dan kurangnya waktu belajar secara intensif berdampak pada pemahaman mahasiswa yang 

sepertinya sudah memahami konsep tersebut, namun pada sebenarnya masih keliru atau mengalami 

miskonsepsi.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Mahasiswa pendidikan fisika merupakan calon guru yang baik dalam menyampaikan materi fisika. 

Idealnya mahasiswa pendidikan fisika dapat berpikir logis dan paham benar menganai konsep-konsep 

yang berkaitan dengan fisika. Namun berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

mahasiswa yang terindikasi miskonsepsi pada kategori sedang dengan persentase tertinggi 30,43%. 

Kekeliruan pemahaman mahasiswa pada konsep osilasi pegas-massa ini dikarenakan kurangnya waktu 

belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh penguasaan konsep dasar yang masih belum sempurna. 

Selain itu, kurang konsistennya mahasiswa dalam menjawab pertanyaan tingkat pertama (analisis 

konsep) terhadap pilihan jawaban cara penalaran mahasiswa. Dari hasil yang telah dipaparkan, juga 

diketahui bahwa sebagian mahasiswa tidak paham mengani konsep osilasi pegas-massa dengan baik. 

Karena sebagian mahasiswa belum bisa mengkaitkan antara massa, posisi, energi potensial, dan energi 

kinetik pada saat setimbang ataupun saat disimpangkan. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada pendidik, dalam membangun konsep osilasi pegas-massa yang lebih baik agar tidak 

terjadi lagi kesalahan (miskonsepsi) dalam memahami konsep tersebut. 
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Lampiran 

Berikut contoh lembar jawaban dari mahasiswa pendidikan fisika menggunakan three tier-test. 

 

 

A1. Lembar jawaban mahasiswa pendidikan fisika.  
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